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ABSTRAK

Penyimpanan obat yang tidak tepat dapat menurunkan mutu, keamanan, dan efektivitas obat.
Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai Beyond Use Date (BUD) masih rendah sehingga
berpotensi menyebabkan penggunaan obat yang sudah tidak layak digunakan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
cara penyimpanan obat yang baik dan pemahaman BUD yang tepat. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 11 November 2025 di Posyandu Lansia wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung, Kota
Banjarbaru. Metode yang digunakan berupa ceramah interaktif, diskusi, serta pembagian leaflet
edukasi. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest yang terdiri atas lima pertanyaan
terkait penyimpanan obat dan BUD. Sebanyak 11 peserta mengikuti kegiatan ini. Hasil evaluasi
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 72,7% meningkat menjadi 98,2% pada posttest.
Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyimpanan obat yang benar dan penggunaan
obat yang aman berdasarkan BUD. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
menerapkan praktik penyimpanan obat yang baik sehingga mutu, keamanan, dan efektivitas obat
tetap terjaga.

Kata kunci: Penyimpanan obat, Beyond Use Date, BUD, edukasi kesehatan, posyandu lansia,
penggunaan obat rasional
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ABSTRACT

Improper drug storage can reduce the quality, safety, and effectiveness of medicines. In addition,
public understanding of Beyond Use Date (BUD) remains limited, potentially leading to the use
of medicines that are no longer suitable for consumption. This community service activity aimed
to improve participants’ knowledge regarding proper drug storage and the appropriate
application of Beyond Use Date (BUD). The activity was conducted on November 11, 2025, at an
Elderly Integrated Health Post (Posyandu Lansia) in the working area of Guntung Payung
Primary Health Center, Banjarbaru, Indonesia. The educational intervention was delivered
through interactive lectures, discussions, and the distribution of educational leaflets. Evaluation
was carried out using pretest and posttest questionnaires consisting of five questions related to
drug storage and BUD. A total of 11 participants attended the activity. The results showed that
the average pretest score increased from 72.7% to 98.2% in the posttest. This improvement
indicates that the educational program was effective in enhancing participants’ knowledge of
proper drug storage and safe medicine use based on BUD principles. This activity is expected to
encourage the community to implement appropriate drug storage practices to maintain the
quality, safety, and effectiveness of medicines.

Keywords: Drug storage, Beyond Use Date, BUD, health education, elderly integrated health
post, rational drug use.

PENDAHULUAN

Obat merupakan salah satu komponen penting dalam upaya pencegahan, pengobatan, dan
pemulihan penyakit. Banyak masyarakat menyimpan berbagai jenis obat di rumah sebagai
persediaan untuk kebutuhan kesehatan sehari-hari. Obat yang disimpan dapat berupa obat
bebas, obat bebas terbatas, obat tradisional, maupun obat resep yang masih digunakan untuk
terapi lanjutan. Keberadaan obat di rumah memberikan kemudahan akses ketika diperlukan,
namun penyimpanan yang tidak tepat dapat menurunkan mutu, keamanan, dan efektivitas obat
(Puri et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
menyimpan obat di rumah dengan cara yang kurang tepat, misalnya mencampur obat dengan
bahan makanan, meletakkan obat di tempat lembap, atau menyimpan obat tanpa memperhatikan
tanggal kedaluwarsa, terpapar sinar matahari langsung, atau bercampur dengan bahan makanan
dan bisa di tempat yang mudah di jaukau anak anak. Hal ini berpotensi menurunkan stabilitas
obat sehingga efektivitasnya tidak optimal dan bisa membahayakan keluarga (Vidya
Kartikaningrum et al., 2024).
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Selain masalah penyimpanan, pemahaman masyarakat mengenai tanggal kadaluwarsa
(expired date) dan Beyond Use Date (BUD) masih relatif rendah. Banyak masyarakat
menganggap bahwa obat dapat digunakan hingga tanggal kadaluwarsa yang tertera pada
kemasan, padahal beberapa sediaan memiliki BUD yang lebih pendek setelah kemasan dibuka,
direkonstitusi, atau dipindahkan ke wadah lain (Nasution et al., 2025). Sebagai contoh, sirup
kering yang telah direkonstitusi, tetes mata yang telah dibuka, maupun sediaan racikan memiliki
batas waktu penggunaan yang berbeda dengan tanggal kadaluarsa yang tercantum oleh pabrik.
Penggunaan obat yang telah melewati BUD dapat meningkatkan risiko penurunan potensi obat,
kontaminasi mikroba, serta kegagalan terapi (Anggianingrum et al., 2023).

Penyimpanan obat yang sesuai serta pemahaman mengenai BUD merupakan bagian
penting dalam menjamin keamanan dan keberhasilan terapi (Ahdyani et al., 2026). Namun
demikian, informasi mengenai kedua aspek tersebut masih belum dipahami secara optimal oleh
sebagian masyarakat, terutama kelompok lansia yang umumnya menggunakan lebih dari satu
jenis obat untuk pengobatan penyakit kronis. Posyandu lansia merupakan salah satu sarana
pelayanan kesehatan masyarakat yang berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan lansia. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi mengenai cara penyimpanan obat
yang baik dan pemahaman Beyond Use Date (BUD) yang tepat agar masyarakat, khususnya
lansia, mampu menyimpan dan menggunakan obat secara aman, efektif, dan rasional. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai

cara penyimpanan obat yang baik serta pemahaman tentang BUD.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa Tanggal 11 November 2025 di Posyandu
Lansia wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Sasaran
kegiatan adalah peserta Posyandu Lansia yang hadir pada saat pelaksanaan kegiatan. Metode
promosi kesehatan yang digunakan adalah ceramah interaktif yaitu penyampaian informasi
secara lisan disertai diskusi dan tanya jawab. Materi edukasi meliputi cara penyimpanan obat
yang baik di rumah, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas obat, pengenalan konsep
Beyond Use Date (BUD), perbedaan BUD dan tanggal kadaluwarsa (expired date), serta contoh
penerapan BUD pada berbagai bentuk sediaan farmasi seperti sirup kering, tetes mata, dan obat

racikan.
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Media edukasi yang digunakan berupa presensi PowerPoin dan leaflet yang berisi informasi
mengenai tata cara penyimpanan obat yang benar serta penentuan BUD pada beberapa
sediaan obat yang sering digunakan masyarakat. Leaflet diberikan kepada peserta sebagai
media informasi yang dapat dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. Pelaksanaan kegiatan
diawali dengan pembukaan dan perkenalan tim pelaksana, kemudian peserta diminta mengisi
kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai penyimpanan obat dan
BUD. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan soal posttest yang berisi pertanyaan
yang sama dengan pretest. Hasil pretest dan postest dibandingkan untuk mengetahui perubahan
tingkat pengetahuan peserta setelah menerima edukasi. Data hasil evaluasi kemudian dianalisis
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram untuk menggambarkan
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Adapun soal pretest dan
postest yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Soal pretest dan postest

Jawaban

No Pernyataan Benar | Salah
l. Ketika menyimpan obat harus terhindar dari sinar matahari \
2. Ketika meyimpan obat harus jauh dari jangkauan anak-anak \
3. Sebelum menggunakan obat sebaiknya terlebih dahulu melihat \

tanggal kadaluarsa pada kemasan obat
4. Beyond Use Date (BUD) sama dengan tanggal kadaluarsa \
5. Sisa obat tablet dapat langsung dibuang ke bak sampah dengan N

kemasannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan promosi kesehatan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menyampaikan
informasi atau pesan-pesan yang berkaitan dengan kesehatan kepada masyarakat, baik secara
kelompok maupun individu. Melalui penyampaian pesan ini diharapkan masyarakat memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya memastikan
penyimpanan obat yang baik dan tepat. Lebih jauh, kegiatan ini tidak hanya bertujuan
memberikan informasi, tetapi juga memotivasi serta mendorong terjadinya perubahan sikap dan
perilaku ke arah yang lebih sehat. Tema yang dipilih dalam promosi kesehatan ini

adalah “Cara Penyimpanan Obat yang Baik dan BUD yang tepat pada Obat” di Posyandu Lansia.
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Kegiatan ini dilaksanaan pada hari Kamis tanggal 11 Noveber 2025 pada jam 09.00 WITA.
Media yang digunakan berupa power point dan Leaflet. Promosi kesehatan diawali dengan
perkenalan diri, kemudian melakukan pretest, lalu materi dipaparkan melalui metode ceramah

selama + 20 menit, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

Kegiatan berikutnya adalah melakukan posttest yang bertujuan untuk mengukur
peningkatan mutu dan pemahaman pasien terkait materi yang dipaparkan yang disampaikan
setelah diberikan materi edukasi secara lisan.

Tabel 2. Nilai pretest dan postest

No Nama Pretest Posttest
1. A 80 100
2. AS 100 100
3. N 80 100
4. S 80 100
5. NH 60 100
6. M 60 100
7. K 60 100
8. N 80 100
9. M 60 80
10. A 60 100
11. NA 80 100

TOTAL 72,7% 98,2%

Berdasarkan hasil prefest dan posttest didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 72,7% dan
rata-rata nilai posttest sebesar 98,2%. Dilihat dari hasil prefest masih banyak yang belum

mengetahui tentang penyimpanan obat yang benar dan bagaimana cara membuang obat yang
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sudah tidak terpakai. Setelah dilakukan promosi kesehatan pengetahuan responden meningkat
dilihat dari tabel hasil pretest responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan tentang cara penyimpanan obat yang baik dan aman dirumah. Berdasarkan rata-rata
nilai posttest yang lebih tinggi dari pada nilai pretest.

Nilai pretest yang belum optimal menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
pengetahuan pada peserta mengenai cara penyimpanan obat yang benar. Beberapa peserta belum
memahami bahwa obat harus disimpan pada kondisi yang sesuai untuk menjaga stabilitasnya,
terhindar dari paparan sinar matahari langsung, serta dijauhkan dari jangkauan anak-anak. Selain
itu, masih ditemukan peserta yang belum memahami perbedaan antara tanggal kedaluwarsa
(expired date) dan Beyond Use Date (BUD). Kondisi ini sejalan dengan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa masyarakat sering kali belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai penyimpanan obat dan batas waktu penggunaan obat setelah kemasan dibuka atau
direkonstitusi (Nadya Rizki Imansari & Putri Khoirani, 2025).

Peningkatan pengetahuan peserta merupakan indikator keberhasilan kegiatan promosi
kesehatan yang telah dilaksanakan. Menurut teori promosi kesehatan, peningkatan pengetahuan
merupakan tahap awal yang penting dalam pembentukan sikap dan perubahan perilaku kesehatan
(Elvira Riska Hanifah et al., 2026). Dengan meningkatnya pemahaman mengenai penyimpanan
obat dan BUD, diharapkan peserta dapat menerapkan praktik penyimpanan obat yang lebih baik
di rumah sehingga mutu, keamanan, dan efektivitas obat tetap terjaga (Aulia Rahma et al., 2025).
Selain itu, pemahaman yang baik mengenai BUD dapat membantu mencegah penggunaan obat
yang sudah tidak layak digunakan sehingga risiko kegagalan terapi maupun efek yang tidak
diinginkan dapat diminimalkan (Anwar et al., 2025). Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta Posyandu Lansia mengenai cara penyimpanan obat
yang baik dan pemahaman Beyond Use Date (BUD). Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan oleh tenaga farmasi memiliki peran penting dalam meningkatkan penggunaan obat

yang aman dan rasional di masyarakat.

KESIMPULAN
Kegiatan edukasi mengenai cara penyimpanan obat yang baik dan Beyond Use Date (BUD)
pada peserta Posyandu Lansia berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan

oleh peningkatan rata-rata nilai dari 72,7% pada pretest menjadi 98,2% pada posttest. Edukasi
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yang diberikan melalui ceramah interaktif dan leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman

peserta mengenai penyimpanan obat yang benar dan penggunaan obat yang aman.
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